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Abstrak
 

Perilaku informasi memainkan peran signifikan dalam mengurangi risiko pandemi COVID-19. Penelitian ini

bertujuan untuk mengeksplorasi perilaku informasi melalui setiap fase pandemi COVID-19 pada masyarakat

Indonesia yang dikenal erat dengan budaya kolektifnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan

sensemaking, yakni menekankan proses yang dijalani individu untuk memahami situasi dan memberikan

makna pada informasi yang diterima dari lingkungan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam

dengan 10 partisipan untuk mendapatkan gambaran tentang perilaku informasi selama pandemi COVID-19.

Analisis data dilakukan menggunakan open, axial dan selective coding yang merupakan bagian dari analisis

metode grounded theory. Penelitian ini menemukan perubahan perilaku informasi, termasuk pencarian,

pencegahan, dan pembatasan paparan informasi yang bersifat acak pada awal pandemi berangsur menjadi

lebih teratur di fase-fase berikutnya.  Perubahan ini dipengaruhi oleh “pemenuhan kesenjangan

pengetahuan” dan “penggunaan pengetahuan lokal” di antara partisipan sepanjang pandemi. Penelitian ini

juga menemukan pada masyarakat Indonesia terdapat beberapa karakteristik khusus yang dipengaruhi oleh

budaya kolektif yang kuat dalam melakukan perilaku informasi seperti penggunaan sumber informasi terkait

pandemi sebagian besar berasal dari keluarga, tetangga, dan rekan kerja yang dominan sebagai upaya untuk

mengisi kesenjangan pengetahuan. Mereka saling bertukar informasi berdasarkan perkembangan terkini dari

otoritas kesehatan mengenai situasi pandemi, pertukaran informasi seperti pengetahuan lokal mencakup

minuman herbal dan panduan dalam melaksankan ibadah selama pandemi, serta melakukan validasi

informasi dari berbagai sumber yang seringkali dipenuhi dengan informasi tidak akurat dan misinformasi.

Penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka kerja perilaku informasi berbasis sensemaking untuk mitigasi

risiko dan pengurangan dalam krisis kesehatan berkelanjutan. Kerangka tersebut terdiri atas empat

komponen, yaitu: pemahaman krisis pandemi, identifikasi kebutuhan dan proses perilaku informasi, sumber

pengetahuan krisis, serta hasil untuk menentukan tindakan kesehatan. Kesimpulannya, penelitian ini

memberikan bukti empiris gambaran perilaku informasi kesehatan, proses sensemaking dan penggunaan

pengetahuan lokal yang dilakukan para partisipan seiring dengan perubahan situasi, risiko, dan pengelolaan

protokol kesehatan selama enam fase pandemi COVID-19. Temuan awal dan kerangka kerja yang

dikembangkan dapat digunakan dalam penelitian masa depan guna memahami perubahan dalam perilaku

informasi individu yang relevan dengan krisis-krisis lainnya, seperti bencana alam, krisis ekonomi, atau

krisis sosial-politik di wilayah tertentu dan diperluas pada kelompok partisipan lain yang belum dikaji dalam

penelitian ini seperti kelompok marjinal yang belum mendapatkan akses informasi kesehatan yang memadai.

 

......Information behavior plays a significant role in mitigating the risks of the COVID-19 pandemic. This

research explores information behavior throughout each phase of the COVID-19 pandemic in Indonesia,

known for its strong collective culture. Employing a sensemaking approach, which emphasizes the process
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individuals undergo to comprehend situations and attribute meaning to the information received from their

environment. Data were collected through in-depth interviews with 10 participants to gain insights into

information behavior during the COVID-19 pandemic. Data analysis was conducted using open, axial, and

selective coding, which are part of the grounded theory analysis method. The study found changes in

information behavior strategies, including information seeking, prevention, and limiting exposure to random

information, transitioning from disorderly at the onset of the pandemic to more organized in subsequent

phases. These changes were influenced by "knowledge gap fulfillment" and "use of local knowledge"

among participants throughout the pandemic. Findings also revealed specific characteristics within

Indonesian society influenced by its strong collective culture in conducting information behavior, such as

reliance on sources of information primarily from family, neighbors, and colleagues dominantly as efforts to

fill knowledge gaps. They exchanged information based on the latest developments from health authorities

regarding the pandemic situation, information exchange such as local knowledge including herbal drinks

and guidance in practicing religious rituals during the pandemic, as well as validating information from

various sources often filled with inaccurate information and misinformation. This research proposes a

framework for sensemaking-based information behavior strategies for risk mitigation and reduction in

ongoing health crises. The framework consists of four main components: understanding the pandemic crisis,

identification of information behavior needs and strategies, crisis knowledge sources, and outcomes to

determine health actions. In conclusion, this research provides empirical evidence of the depiction of health

information behavior, sensemaking processes, and the utilization of local knowledge by participants amidst

the evolving situations, risks, and management of health protocols during the six phases of the COVID-19

pandemic. The initial findings and framework developed can be utilized for future research to comprehend

changes in individual information behaviors relevant to other crises such as natural disasters, economic

crises, or socio-political crises in specific regions, and can be expanded to other participant groups not

examined in this study, including marginalized populations who may not have adequate access to health

information.


